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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of savingson regional economic development. Secondary 
data collected from 33LPD (village’s credit institutions) and BPS-Statistics of Gianyar Regency. 
Data analysis using simple linier regression. The results of this study indicate savings have a 
positive and significant effect on regional economic development. 
 
Keywords: savings, LPD, and regional economic development 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 

Berlakunya Undang-undang Nomor 22 
Tahun 1999 dan telah diubah menjadi Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Otonomi Daerah, maka terjadi pergeseran 
dalam pembangunan ekonomi dari sentralistis 
kedesentralisasi yaitu memberikan keleluasaan 
kepada daerah untuk membangun wilayahnya 
termasuk pembangunan dalam bidang 
ekonomi. Menurut Subandi (2014) 
pembangunan ekonomi adalah suatu proses di 
mana pemerintah daerah dan masyarakatnya 
mengelola sumberdaya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara 
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 
menciptakan lapangan kerja baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 
dalam wilayah tersebut. Dalam pembangunan 
ekonomi daerah yang menjadi pokok 
permasalahannya adalah terletak pada 
kekhasan daerah yang bersangkutan dengan 
menggunakan potensi sumber daya manusia, 
kelembagaan, dan sumberdaya fisik setempat 
atau lokal. Orientasi ini mengarah pada 
pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal 
dari daerah tersebut dalam proses 
pembangunan untuk merangsang peningkatan 
kegiatan ekonomi. 

World Economic Forum (2000) 
menerbitkan Global Competitiveness 
Reportyang berisi daftar peringkat daya saing 

internasional negara-negara di dunia 
menggunakan indeks daya saing yang diukur 
salah satunya adalah pembangunan pasar 
keuangan. Jelas di sini bahwa untuk 
meningkatkan daya saing ekonomi daerah 
perlu dikembangkan sentra-sentra ekonomi 
daerah dengan memanfaatkan sumber daya 
keuangan setempat. Tentu peran pemerintah 
daerah sangat besar dalam pengembangan 
ekonomi dengan memberdayakan potensi-
potensi daerah yang ada di antaranya 
memberikan payung hukum keberadaan 
lembaga-lembaga yang mampu menggerakkan 
roda perekonomian daerah khususnya 
pedesaan. 

Bali adalah sebuah provinsi di Indonesia 
yang menjadi tujuan wisata dunia dengan 
mengedepankan budaya yang memiliki 8 
kabupaten, 1 kotamadya, 55 kecamatan, dan 
701 desa. Banyaknya desa yang dimiliki Bali 
menjadi tantangan untuk dapat mengelola 
potensi desa agar dapat tumbuh secara 
ekonomi salah satunya dengan membangun 
lembaga perkreditandesa (LPD). Keberadaan 
LPD telah member kontribusi besar dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi Bali, 
capaian pertumbuhan ekonomi Bali yang 
selalu di atas rata-rata nasional tidak terlepas 
atasperandari LPD. Melihathalini DPRD 
Provinsi Bali menetapkan Raperda tentang 
Lembaga Perkreditan Desa menjadi Perda 
berdasarkan Keputusan DPRD Provinsi Bali 
No 12 Tahun 2017. LPD sebagai lembaga 
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perekonomian miliki desa pekraman dikelola 
dan diarahkan untuk berkontribusi bagi 
pembangunan desa pekraman. Perda ini akan 
menjadi payung hukum yang efektif bagi LPD. 

Kabupaten Gianyar merupakan satu dari 
delapan kabupaten yang ada di Propinsi Bali 
yang menjad pusat budaya ukiran 
Bali. Gianyar memiliki daya tarik tersendiri 
dengan berbagai objekwisata yang khas. 
Kekhasan ini lebih mengedepankan nuansa 
panorama pedesaan yang alamidanasri. Secara  
administratif  berdasarkan kondisi  tahun  
2016,  Kabupaten  Gianyar terbagi  menjadi  7  
kecamatan  yaitu Kecamatan Sukawati (12 
desa/kelurahan, 111 banjar), Kecamatan 
Blahbatuh (9  desa/kelurahan,  67  banjar),  
Kecamatan  Gianyar (17  desa/kelurahan,  67  
banjar),  Kecamatan Tampaksiring  (8  
desa/kelurahan,  70  banjar),  Kecamatan Ubud 
(8  desa/kelurahan,  67  banjar), Kecamatan 
Tegallalang (7 desa/kelurahan, 65 banjar), dan 
Kecamatan Payangan  (9 desa/kelurahan, 59 
banjar) (Kabupaten Gianyar dalam Angka, 
2017).  

Kabupaten Gianyar memiliki  LPD  
sebanyak  270  LPD  sampai  akhir  tahun 
2017 yang tersebar di 7 kecamatan. LPD 
dapat dikatakan sebagai lembaga multi tujuan 
yaitu LPD didirikan untuk membangun dan 
memperkokoh perekonomian masyarakat desa 
adat, di sisi lain juga memperkuat dan menjaga 
adat dan budaya masyarakat Bali yang 
berlandaskan ajaran agama Hindu. Mencapai 
asset dan keuntungan maksimal bukanlah 
tujuan akhir LPD. Tujuanakhir LPD adalah 
tetap tegaknya adat dan budaya masyarakat 
Bali yang diwujudkan melalui penyaluran 
dana pembangunan 20% dari keuntungan. 
Tidak hanya LPD yang diharapkanaktif 
melalui peran financial intermediary, tetapi 
masyarakat juga berperan aktif pada LPD 
dalam membangun perekonomian daerah 
melalui penyimpanan dana berupa tabungan 
(savings). Kecamatan Sukawati memiliki 33 
LPD yang tersebar di 12 desa/kelurahan. 
Adapun annual growth rate tabungan 
masyarakat di LPD Kecamatan Sukawati 
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

 
 
 

Tabel 1 
Annual Growth Rate Tabungan Masyarakat di 

Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan 
Sukawati selama Tahun 2014-2016  

Desa 
Tabungan Rata-

rata 
(%) 2014 2015 2016 

Batubulan 20,21 18,06 22,62 20,29 
BatubulanKangin 31,53 9,46 2,78 14,59 
Ketewel 15,31 5,24 8,79 9,78 
Guwang 17,48 17,81 10,52 15,27 
Sukawati 25,33 -3,66 33,87 18,51 
Celuk 27,94 15,36 6,06 16,45 
Singapadu 1,06 36,40 15,13 17,53 
Singapadu Tengah 9,00 48,87 -0,38 19,17 
SingapaduKaler 3,59 33,67 28,67 21,97 
Batuan 11,57 25,12 12,77 16,49 
BatuanKaler 10,14 20,51 11,36 14,00 
Kemenuh 12,70 18,10 16,10 15,64 
Rata-rata (%) 15,49 20,41 14,02 16,64 

Sumber: LPLPD Kab.Gianyar (data diolah, 
2018) 
 

Pembentukan investasi sebagai penentu 
utama pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi. Arti pentingnya 
adalah bahwa masyarakat tidak menggunakan 
semua pendapatannya untuk dikonsumsi, 
melainkan ada sebagian yang ditabung dan 
tabungan ini diperlukan untuk pembentukan 
investasi (Subandi, 2014). Keberadaan 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sudah 
menjadi salah satu sumber pembiayaan 
masyarakat dalam mengembangkan potensi 
ekonomi desa serta mampu berperan positif 
dalam pembangunan desa khususnya desa 
pakraman. Pembangunan ekonomi dapat 
dilihat dari indikator pendapatan regional. 
Dengan demikian, diharapkan masyarakat 
yang menabung di LPD berperan dalam 
pembangunan ekonomi daerah yang 
diindikasikan dengan meningkatnya 
pendapatan regional.  

 
Pokok Permasalahan 

Dari pemaparan di atas dapat 
dirumuskan pokok permasalahan yaitu 
“bagaimanakah pengaruh tabungan 
masyarakat di Lembaga Perkreditan Desa 
terhadap pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati?” 
 
 
 

Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh tabungan 

masyarakat di Lembaga Perkreditan Desa 
terhadap pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati. 
Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis 
penelitian yang diajukan adalah:  
“Tabungan masyarakat di Lembaga 
Perkreditan Desa berpengaruh positif dan 
significan terhadap pembangunan ekonomi 
daerah Kecamatan Sukawati.” 
 

METODE PENELITIAN  
 
Definisi Operasional Variabel  

Adapun beberapa pengertian operasional 
dari masing-masing variable yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Tabungan masyarakat (X) merupakan 

sejumlah uang rupiah yang disimpan di 
LPD Kecamatan Sukawati dalam bentuk 
tabungan. 

2) Pembangunan ekonomi (Y) merupakan 
pendapatan asli daerah yang diterima 
Kecamatan Sukawati dalam bentuk rupiah. 

 
Data dan Sampel 

Dalam  penelitian  ini  dipakai metode  
penentuan  sample  dengan menggunakan  metode  
sensus dari seluruh LPD yang ada di Kecamatan 
Sukawati  yang  berjumlah 33 LPD yang tersebar 
di 12 desa.  Dengan  metode  sensus  berarti 
pencatatan  dilakukan  secara menyeluruh  
terhadap  elemen-elemen yang menjad iobyek 

penyelidikan dan hasilnya merupakan  data  
sebenarnya yang  disebut  parameter  (Supranto, 
1997). Tahun pengamatan atau observasi dimulai 
dari tahun 2013 sampai dengan 2016, sehingga 
jumlah observasinya sebesar 48. 
 
Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik regresi linier sederhana 
karena model yang terbentuk hanya 
mengindikasikan satu variable bebas 
(independen) dan satu variable terikat 
(dependen). Regresi sederhana digunakan 
untuk menganalisis hubungan kausal satu 
variable bebas terhadap satu variable terikat 
(Sugiyono dan Susanto, 2015). Model yang 
digunakan untuk melakukan analisis regresi 
linier sederhana adalah sebaga berikut 
(Suliyanto, 2011): 
Y = a + bX + e 
Dimana: 
Y = Pembangunan Ekonomi 
a = Konstanta/intercept 
b = Koefisien regresi 
X = Tabungan masyarakat 
e = Nilairesidu 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil pemrosesan data 

menggunakan program IBM SPSS Statistic 
version 22, seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 2 berikut. 

 
 

Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Sumber: data diolah (2018) 
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ekonomi desa serta mampu berperan positif 
dalam pembangunan desa khususnya desa 
pakraman. Pembangunan ekonomi dapat 
dilihat dari indikator pendapatan regional. 
Dengan demikian, diharapkan masyarakat 
yang menabung di LPD berperan dalam 
pembangunan ekonomi daerah yang 
diindikasikan dengan meningkatnya 
pendapatan regional.  

 
Pokok Permasalahan 

Dari pemaparan di atas dapat 
dirumuskan pokok permasalahan yaitu 
“bagaimanakah pengaruh tabungan 
masyarakat di Lembaga Perkreditan Desa 
terhadap pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati?” 
 
 
 

Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh tabungan 

masyarakat di Lembaga Perkreditan Desa 
terhadap pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati. 
Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis 
penelitian yang diajukan adalah:  
“Tabungan masyarakat di Lembaga 
Perkreditan Desa berpengaruh positif dan 
significan terhadap pembangunan ekonomi 
daerah Kecamatan Sukawati.” 
 

METODE PENELITIAN  
 
Definisi Operasional Variabel  

Adapun beberapa pengertian operasional 
dari masing-masing variable yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Tabungan masyarakat (X) merupakan 

sejumlah uang rupiah yang disimpan di 
LPD Kecamatan Sukawati dalam bentuk 
tabungan. 

2) Pembangunan ekonomi (Y) merupakan 
pendapatan asli daerah yang diterima 
Kecamatan Sukawati dalam bentuk rupiah. 

 
Data dan Sampel 

Dalam  penelitian  ini  dipakai metode  
penentuan  sample  dengan menggunakan  metode  
sensus dari seluruh LPD yang ada di Kecamatan 
Sukawati  yang  berjumlah 33 LPD yang tersebar 
di 12 desa.  Dengan  metode  sensus  berarti 
pencatatan  dilakukan  secara menyeluruh  
terhadap  elemen-elemen yang menjad iobyek 

penyelidikan dan hasilnya merupakan  data  
sebenarnya yang  disebut  parameter  (Supranto, 
1997). Tahun pengamatan atau observasi dimulai 
dari tahun 2013 sampai dengan 2016, sehingga 
jumlah observasinya sebesar 48. 
 
Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik regresi linier sederhana 
karena model yang terbentuk hanya 
mengindikasikan satu variable bebas 
(independen) dan satu variable terikat 
(dependen). Regresi sederhana digunakan 
untuk menganalisis hubungan kausal satu 
variable bebas terhadap satu variable terikat 
(Sugiyono dan Susanto, 2015). Model yang 
digunakan untuk melakukan analisis regresi 
linier sederhana adalah sebaga berikut 
(Suliyanto, 2011): 
Y = a + bX + e 
Dimana: 
Y = Pembangunan Ekonomi 
a = Konstanta/intercept 
b = Koefisien regresi 
X = Tabungan masyarakat 
e = Nilairesidu 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil pemrosesan data 

menggunakan program IBM SPSS Statistic 
version 22, seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 2 berikut. 

 
 

Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Sumber: data diolah (2018) 
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Persamaan regresi digunakan untuk 
menggambarkan model hubungan antara 
variabel tabungan masyarakat dengan variabel 
pembangunan ekonomi dengan menuliskan 
persamaan berikut. 
Y = 59844,951 + 0,003X + e 
Interpretasi: 
a  =  59.844,951; jika tabungan 

masyarakat sebesar 0 (tanpa adanya 
tabungan atau jumlah tabungan 
konstan/tetap), maka pembangunan 
ekonomi yang diperoleh dari 
pendapatan asli daerah akan sebesar 
Rp 59.844,951.  

b = 0,003; jika tabungan masyarakat 
naik sebesar 100.000,- rupiah, maka 
pembangunan ekonomi yang 
diperoleh dari pendapatan asli 
daerah akan naik sebesar Rp 300,- 

Kesalahan baku koefisien regresi 
digunakan untuk mengukur besarnya 
penyimpangan. Semakin rendah kesalahan 
baku, maka semakin berperan variabel tersebut 
dalam model. Kesalahan baku koefisien 
regresi tabungan masyarakat sebesar 0,001 
menunjukkan kesalahan baku yang rendah 
sehingga variabel tabungan masyarakat 
semakin berperan dalam model. Untuk 
mengetahui besarnya kontribusi tabungan 
masyarakat terhadap pembangunan ekonomi 
daerah dapat dilihat dari adjusted R Square 
yang menunjukkan 17% variasi perubahan 
pembangunan ekonomi daerah dapat 
dijelaskan oleh tabungan masyarakat. 

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari 
hasil t hitung dan tingkat signifikansinya. 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa t 
hitung 3,259 lebih besar (>) dari t-tabel1,678 
dan tingkat signifikansi yang diperoleh 0,002 
lebih kecil (<) dari 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
tidak dapat ditolak, artinya tabungan 
masyarakat di Lembaga Perkreditan Desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembangunan ekonomi daerah Kecamatan 
Sukawati. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  

Berdasarkan  hasil dan pembahasan, 
makadapat ditarik simpulan bahwa tabungan 
masyarakat di Lembaga Perkreditan Desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembangunan ekonomi daerah Kecamatan 
Sukawati. Peningkatan tabungan masyarakat 
di Lembaga Perkreditan Desa dapat 
meningkatkan pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati, begitu pun sebaliknya 
penurunan tabungan masyarakat di Lembaga 
Perkreditan Desa dapat menurunkan 
pembangunan ekonomi daerah Kecamatan 
Sukawati. 

 
Saran 

Diketahui bahwa tabungan masyarakat 
di Lembaga Perkreditan Desa dapat 
meningkatkan pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati. Dengan demikian 
disarankan LPD untuk terus menjadi badan 
usaha yang sehat, produktif dan bias 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi krama desanya dalam sektor ekonomi 
harus terus ditingkatkan, selainitu LPD lebih 
pro aktif mensosialisasikan pentingnya 
menabung dalam gerakan “ayomenabung” 
agar masyarakat tertarik untuk menabung yang 
tidak hanya bermanfaat bagi dirinya melainkan 
berkontribusi bagi pembangunan ekonomi 
daerah sehingga tingkat kemiskinan dapat 
ditekan dan kemakmuran desa di Kecamatan 
Sukawati dapat dicapai. 
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menggambarkan model hubungan antara 
variabel tabungan masyarakat dengan variabel 
pembangunan ekonomi dengan menuliskan 
persamaan berikut. 
Y = 59844,951 + 0,003X + e 
Interpretasi: 
a  =  59.844,951; jika tabungan 

masyarakat sebesar 0 (tanpa adanya 
tabungan atau jumlah tabungan 
konstan/tetap), maka pembangunan 
ekonomi yang diperoleh dari 
pendapatan asli daerah akan sebesar 
Rp 59.844,951.  

b = 0,003; jika tabungan masyarakat 
naik sebesar 100.000,- rupiah, maka 
pembangunan ekonomi yang 
diperoleh dari pendapatan asli 
daerah akan naik sebesar Rp 300,- 

Kesalahan baku koefisien regresi 
digunakan untuk mengukur besarnya 
penyimpangan. Semakin rendah kesalahan 
baku, maka semakin berperan variabel tersebut 
dalam model. Kesalahan baku koefisien 
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pembangunan ekonomi daerah Kecamatan 
Sukawati. Peningkatan tabungan masyarakat 
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meningkatkan pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati, begitu pun sebaliknya 
penurunan tabungan masyarakat di Lembaga 
Perkreditan Desa dapat menurunkan 
pembangunan ekonomi daerah Kecamatan 
Sukawati. 

 
Saran 

Diketahui bahwa tabungan masyarakat 
di Lembaga Perkreditan Desa dapat 
meningkatkan pembangunan ekonomi daerah 
Kecamatan Sukawati. Dengan demikian 
disarankan LPD untuk terus menjadi badan 
usaha yang sehat, produktif dan bias 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi krama desanya dalam sektor ekonomi 
harus terus ditingkatkan, selainitu LPD lebih 
pro aktif mensosialisasikan pentingnya 
menabung dalam gerakan “ayomenabung” 
agar masyarakat tertarik untuk menabung yang 
tidak hanya bermanfaat bagi dirinya melainkan 
berkontribusi bagi pembangunan ekonomi 
daerah sehingga tingkat kemiskinan dapat 
ditekan dan kemakmuran desa di Kecamatan 
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